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       Mekanika Teknik (Mektek) dan matematika merupakan mata pelajaran yang sangat erat kaitannya. Mektek 
berkaitan dengan bagaimana merencanakan, menganalisis, menginterpretasi, dan mempresentasikan data, sedangkan 
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan besaran, sehingga konsep-konsep matematika 
dan mekanika saling berhubungan satu sama lain, Misalnya bidang aljabar, analisis, dan geometri). Scratch bertujuan 
agar siswa dapat belajar logika dan matematika secara menyenangkan, Karena sifat scratch yang hard but fun (sulit tapi 
menyenangkan) tanpa terasa siswa sudah mempelajari problem solving skills. Selain itu siswa diperkenalkan bagaimana 
berpikir secara logika. Berdasarkan pengamatan awal di kelas XI TGB SMK Negeri 3 Jombang bahwa, hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran mektek belum memenuhi Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) dengan batas kelulusan mata 
pelajaran mektek yakni sebesar 75 (kurikulum SMKN 3 Jombang). Hasil data wawancara dengan guru bidang studi 
mektek sebelum penelitian adalah, angka kelulusan siswa dimata pelajaran mektek masih dibawah standar KKM yaitu 
68 atau berkisar antara ± 35,29%, proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), serta didukung 
dengan lemahnya kemampuan siswa dalam menghitung dasar matematika dan memahami substansi matematika yang 
digunakan dalam mata pelajaran mektek 

       Tujuan Penelitian ini adalah memperoleh hasil tentang (1) mengetahui penerapan media scratch untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mektek dan (2) mengetahui respon siswa terhadap media scratch 
pada mata pelajaran Mektek. Metode  penelitian ini adalah merupakan “Pre-Experimental Design” dengan bentuk One-
Shot Case Study. Dikatakan one-Shot Case Study karena terdapat suatu kelompok diberi treatment/perlakuan, dan 
selanjutnya diobservasi hasilnya, sedangkan teknik tes yang digunakan yaitu berupa tes tulis setelah diberikan teratment 
mdia scratch. 
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan media scratch mampu meningkatkan hasil belajar pada 
pelajaran mektek dengan rata-rata yang diperoleh untuk hasil belajar adalah 75 atau sama dengan nilai KKM, setelah 
diberikan treatment media scratch ketuntasan klasikal meningkat menjadi 22 orang lulus atau sebanyak 64,71%, 
sedangkan nilai ketuntasan klasikal sebelum dilakukan treatment media scratch hanya berkisar 12 orang siswa 
(35,29%). 

. 
Kata Kunci: Mekanika Teknik, Penerapan Media Scratch, Hasil Belajar, Respon Siswa 

  

Abstract 
      Mektek and math is a subject that is very closely related. Mektek deals with how to plan, analyze, interpret, and 
present data, while mathematics is the science of logic on the form, structure and scale, so the concepts of mathematics 
and mechanics relate to each other, for example the field of algebra, analysis and geometry) , Scratch aims to enable 
students to learn logic and mathematics is fun, Due to the nature scratch that hard but fun (tough but fun) without 
noticeably students already learn problem solving skills. In addition, students are introduced how to think logically. 
Based on preliminary observations in class XI TGB SMK Negeri 3 Jombang that student learning outcomes in subjects 
mektek not meet the Minimum Graduation Criteria (KKM) with a pass mark mektek subjects which amounted to 75 
(curriculum SMK 3 Jombang). The results of the interview data with subject teachers mektek before the study is, in the 
eyes of the student graduation rate is below standard mektek lesson KKM is 68 or ranges between ± 35.29%, the 
learning process is still centered on the teacher (teacher center), and supported by the weak ability of students in 
calculating basic math and understand the substance of mathematics used in subjects mektek 
       The purpose of this study was to obtain the result of (1) determine the application of scratch media to improve 
student learning outcomes in subjects Mektek and (2) determine students' response to the media on subjects Mektek 
scratch.This research method is the "Pre-Experimental Design" with a One-Shot Case Study. It said one-Shot Case 
Study because there is a group given a treatment / treatment, and then observed the results, while the testing techniques 
are used in the form of a written test after being given teratment mdia scratch. 
      The results of this study indicate that the adoption of scratch media can improve learning outcomes in subjects with 
an average mektek obtained for the learning outcomes are equal to the value of 75 or KKM, after being given a classical 
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completeness scratch media treatment increased to 22 people pass or as much as 64.71% , while the value of classical 
completeness before scratch media treatment of only about 12 students (35.29%). 
 
Keywords: Engineering Mechanics,Application of Scratch Media, Learning Outcomes, Student Response 
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PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (vokasional). 
Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan 
penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap professional. Sesuai dengan 
bentuknya, sekolah SMK menyelenggarakan program-
program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis 
lapangan kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 
1990). SMK  Negeri 3 Jombang merupakan sekolah 
kejuruan yang terletak pada wilayah strategis Kota 
Jombang, memiliki program studi keahlian Teknik 
Gambar Bangunan (TGB) dan Teknik Kontruksi Kayu 
(TKK). Salah satu mata pelajaran yang termaktup dalam 
kompetensi TGB adalah Mekanika Teknik (Mektek),  
mektek merupakan salah satu mata pelajaran pokok di 
SMK. Mektek dan matematika merupakan mata pelajaran 
yang sangat erat kaitannya, karena prinsip-prinsip 
Mektek sangat tergantung pada Matematika yang teliti. 
Mektek berkaitan dengan bagaimana merencanakan, 
menganalisis, menginterpretasi, dan mempresentasikan 
data, sedangkan matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, dan besaran, sehingga 
konsep-konsep matematika dan mekanika saling 
berhubungan satu sama lain, Misalnya bidang aljabar, 
analisis, dan geometri. Media berbasis komputer salah 
satunya bisa menggunakan bahasa pemograman Scratch.  
Filososfi dari Scratch adalah Learning is best when 
Learning is Fun (Belajar itu paling baik kalau 
menyenangkan). Scratch bertujuan agar siswa dapat 
belajar logika dan matematika secara menyenangkan, 
Karena sifat scratch yang hard but fun (sulit tapi 
menyenangkan) tanpa terasa siswa sudah mempelajari 
problem solving skills. Selain itu siswa diperkenalkan 
bagaimana berpikir secara logika. 

Berdasarkan pengamatan awal di kelas XI TGB 
SMK Negeri 3 Jombang bahwa, hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Mektek belum memenuhi Kriteria 
Kelulusan Minimal (KKM) dengan batas kelulusan mata 
pelajaran mektek yakni sebesar 75 (kurikulum SMKN 3 
Jombang). Hasil data wawancara dengan guru bidang 
studi mektek sebelum penelitian adalah, angka kelulusan 
siswa dimata pelajaran mektek masih dibawah standar 
KKM yaitu 68 atau berkisar antara ± 35,29%, proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), 
serta didukung dengan lemahnya kemampuan siswa 
dalam menghitung dasar matematika dan memahami 
substansi matematika yang digunakan dalam mata 
pelajaran mektek,  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu diterapkan 
sebuah penelitian dengan media Scratch dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
mektek, dengan judul, Penerapan Media Scratch 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Diagram M, N dan D di Kelas XI SMK Negeri 3 
Jombang perlu dilakukan.  

METODE PENELITIAN  
  Penelitian ini merupakan “Pre-Experimental Design” 

dengan bentuk One-Shot Case Study. Dikatakan one-Shot 
Case Study karena terdapat suatu kelompok diberi 
treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi 
hasilnya. Treatment adalah sebagai variabel independen, 
dan hasil adalah sebagai variabel dependen (Sugiyono, 
2013:110). Penerapan dikelas terdiri dari dua kali 
pertemuan.  
 
Rancangan Penelitian  

Tabel 1.1 Rancangan Penelitian media scratch 
Kelas XI 

TGB 
Alokasi 
Waktu Materi 

Pertemuan 1 2x 45 
menit 

Diagram gaya lintang 
(D), dan momen (M) 
dengan beban terpusat + 
Treatment (media 
Scartch) 

Pertemuan 2 2x 45 
menit 

Beban terbagi merata + 
Treatment (media 
scratch).  

Pertemuan 3 2 x 45 
menit 

Pos Tes 

 
 
 
 
 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    
 
 

      
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Survey Ke Sekolah  

Menyusun 
perangkat 
penelitian 

Menyusun 
instrumen 
penelitian 

Validasi 
Tidak 

Tidak 

Ya 
Pedoman nilai KKM 

Treatment media 
scratch  

A 

Pelaksanaan  

Mulai 

Potensi Masalah 
il
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Tabel 3.1 Kelayakan Silabus tervalidasi 

No Jumlah 
Validator 

Keterangan Skor 

1. Validator 1 Dosen Teknik 
Sipil Unesa 

47 

2. Validator 2 Guru SMKN 3 
Jombang 

51 

3. Validator 3 Guru SMKN 3 
Jombang 

50 

Jumlah Total 148 

  (Sumber hasil validasi) 
 

Tabel 3.2 Kelayakan RPP tervalidasi  
No Nama 

Validator 
Keterangan Skor 

1 Validator 1 Dosen Teknik Sipil Unesa 79 

2 Validator 2 Guru SMKN 3 Jombang 81 

3 Validator 3 Guru SMKN 3 Jombang 79 

Jumlah Total 239 

(Sumber data  validasi RPP) 
 

Tabel 2.3 Kelayakan media scratch tervalidasi 
No Jumlah 

Validator 
Keterangan Sko

r 
1. Validator 1 Dosen Informatika Unesa 33 

2. Validator 2 Dosen Informatika Unesa 32 

Jumlah Total 65 

(Sumber data validasi media scratch)  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  

      Pada bab ini akan disajikan deskripsi hasil penelitian 
dan pembahasan tentang hasil belajar, dan respon siswa 
terhadap media scratch. Penerapan media scratch pada 
penelitian ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan 
yang terdiri satu kali posttest, penelitian ini merupakan  
Pre-Eksperimental Design dengan bentuk One-Shot Case 
Study karena hanya menggunakan satu kelompok / kelas 
XI TGB  dengan jumlah sampel 34 siswa. 
 
Deskripsi hasil belajar  
     Hasil belajar siswa didapatkan setelah memeberikan 
soal tes berdasarkan materi yang disampaikan 
mengguanakan media Scratch pada kompetensi dasar 
menerapkan teori keseimbangan dengan diagram gaya 
normal, gaya lintang, dan momen. Nilai yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan siswa adalah nilai rata-rata 
hasil Pos test dibandingkan dengan KKM Sekolah. 
Analisis hasil belajar siswa dilakukan menggunakan uji-t 
dengan program IBM SPSS Statistic 17 

Tabel 3.3 One-Sample Statistics  

 
N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nilai_Tes 34 74.6206 6.94554 1.19115 

(Sumber hasil perhitungan) 
 

Tabel 3.4 One-Sample Test dengan KKM = 75  

 KKM = 75                                   

 

T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Nilai_
Tes 

-.319 33 .752 -.37941 -2.8028 2.0440 

(Sumber hasil perhitungan) 
 

Pos-Test 2 soal 

Penarikan Kesimpulan 

Analisa Data  

Hasil 

Selesai 

A 

Nilai KKM 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai t-hitung = -.319, 
derajat kebebasan (dk) = n-1 = 34-1 = 33, dengan taraf 
kesalahan (α = 0,05) diperoleh nilai p-values atau 2-tailed 
= 0.752, dan t-tabel satu pihak = 1,6775. Karena nilai 2- 
tailed dan t tabel lebih besar (>) dari t-hitung maka Ho:µ 
≤ 75 diterima dan Ha:µ > 75 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan media Scratch lebih kecil  atu sama dengan 
KKM 75 ( Ho:µ ≤ 75). 
 
Ketuntasan Klasikal  

        Untuk menghitung persentase ketuntatasan 
klasikal  menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 
Keterangan: 
 A : Jumlah siswa yang tuntas 

B : Jumlah seluruh siswa 
Persentase Ketuntasan  Klasikal (%) = 12  X 100%  
                       34 

   = 35,29%  
(Rumus 4.1 sebelum diberikan treatment media scratch)  
 

Persentase Ketuntasan  Klasikal (%) = 22  X 100% 
        34 

        = 64,71 %  
(Rumus 4.2 setelah diberikan treatment media scratch) 
 
Analisis Respon Siswa  

        Perhitungan persentase respon siswa dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  P (%) =     

   P (%)   =   x100% 
= 75,88 % (Baik) 
 

PEMBAHASAN  
Tahap awal penelitian ini adalah observasi ke SMK 
Negeri 3 Jombang untuk mengetahui kesulitan belajar 
yang dialami siswa. Tahap observasi dilakukan melalui 
wawancara guru mata pelajaran mekanika teknik dan 
hasil belajar siswa sebelumnya.  
      Kondisi guru dan siswa dapat dinilai melalui 
pengamatan saat proses belajar mengajar, interaksi guru 
dan siswa kurang terjalin dengan baik, karena metode 
pembelajaran yang digunakan cenderung konvensional.  
      Proses belajar mengajar menggunakan media scratch 
untuk pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 08 
Agustus 2016 jumlah siswa di kelas XI TGB berjumlah 
34 jumlah siswa yang tidak masuk adalah 1 orang siswa. 
Materi yang dibahas yaitu menghitung reaksi pada beban 
terpusat dan menggambar diagram gaya normal, gaya 

lintang dan momen dengan beban terpusat dan siswa 
diberikan kumpulan soal-soal yang berkaitan dengan 
beban terpusat dan beban merata, kemudian diakhiri 
salah satu dari siswa menghitung reaksi di depan kelas 
untuk mengecek pemahaman siswa dengan bantuan 
media scratch. Pada pertemuan pertama guru maupun 
siswa terlihat belum mampu menyesuaikan diri dengan 
media scratch, hal ini di sebabkan karena scratch adalah 
media baru yang berbasis program di mana guru masih 
belum bisa menggunakan media tersebut padahal 
sebelum treatment dilaksanakan di kelas guru sudah 
diajarkan oleh peneliti bagaimana menggunakan media 
scratch tersebut. 
     Pertemuan kedua pembelajaran menggunakan media 
scratch dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2016 
jumlah siswa 34. Materi yang dibahas yaitu menghitung 
reaksi dan menggambar diagram gaya normal, gaya 
lintang, dan momen dengan beban merata, pada 
pertemuan ini guru terlihat sangat menekankan kepada 
siswa untuk memahami materi pelajaran tersebut dengan 
menggunakan media scratch dan siswa lebih aktif 
bertanya dibandingkan pertemuan sebelumnya, tetapi 
guru sudah bisa sedikit menyesuaikan dengan media yang 
telah dibuat oleh peneliti yaitu media scratch, materi juga 
kurang tersampaikan dengan maksimal menggunakan 
media scratch karena waktu mata pelajaran mektek di 
SMK Negeri 3 Jombang untuk kelas XI hanya 2 x 45 
menit di setiap kali pertemuan (Sumber : Kurikulum 
SMK 3 Jombang). 
      Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada tanggal 22 
Agustus 2016 jumlah siswa 34 dilakukan tes kepada 
siswa tujuannya untuk mengetahui hasil belajar siswa 
selama diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan media scratch, pertemuan sebelumnya 
sudah di informasikan kepada seluruh siswa bahwa akan 
dilaksanakan tes tulis dan peneliti memberikan berupa 
kisi-kisi soal untuk persiapan tes, di mana soal yang 
diberikan tidak jauh berbeda dengan materi yang telah 
diajarkan kepada siswa di dua pertemuan sebelumnya. 
      Analisis yang digunakan untuk mengetahui lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
menggunakan media scratch adalah dengan 
menggunakan rumus pada bab III halaman 40, penerapan 
media scratch sangat kurang/tidak sesuai dilakukan oleh 
guru pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 
interpretasi skor yang didapat sebesar 40% (Kurang), hal 
itu disebabkan karena guru kurang terbiasa menggunakan 
pembelajaran berbasis media baru dan terbiasa dengan 
media konvensional (menggunakan papan tulis) 
      Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
ketuntasan hasil belajar siswa, yakni ≤ KKM = 75. Ho 
penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa 
setelah menggunakan media Scratch lebih kecil atau 
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sama dengan KKM 75 (Ho:µ≤75). Sedangkan Ha 
penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa 
setelah menggunakan media Scratch lebih besar sama 
dengan KKM 75(Ha:µ>75). 

       Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui 
ketuntasan KKM 75 adalah dengan Uji-t satu pihak kanan 
SPSS statistics 17. Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh t 
hitung 0.319, Sig 2-tield 0,75 dan t-tabel 1,6775. Karena t 
hitung 0.319 ≤ t-tabel dan Sig 2-tield maka hasil belajar 
siswa menggunakan media Scratch dinyatakan tuntas 
dengan rata-rata skor akhir 75. Hipotesis yang diterima 
adalah Ha:µ> 75 yaitu peningkatan hasil belajar siswa 
setelah menggunakan media scratch lebih besar sama 
dengan KKM 75, berikut di bawah ini adalah tabel hasil 
belajar siswa  

 
Gambar 5.1 Nilai hasil belajar sebelum diberikan media 
scratch 

 
Gambar 5.1 Nilai hasil belajar setelah diberikan media 
scratch 
 

a 

       Dari gambar di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa 
sama dengan KKM (75), hipotesis yang diterima adalah 
Ho ≤ 75 yaitu peningkatan hasil belajar  setelah 
menggunakan media Scratch lebih kecil atau sama 

dengan KKM dikarenakan guru kurang bisa 
memanfaatkan media yang sudah dibuat oleh peneliti, 
dan guru sudah terbiasa menggunakan model 
pembelajaran konvensional dengan menggunakan media 
white board (papan tulis). Pada tabel 4.6 peningkatan 
presentase ketuntasan klasikal meningkat sebesar 64% 
atau sebanyak 22 orang siswa yang lulus dibandingkan 
sebelum menggunakan media scratch yang hanya 
berkisar  12 orang siswa atau 35,29% 
      Berdasarkan hasil persentase rata-rata respon tabel 
4.9 adalah  75,65% siswa atau sebanyak 26 siswa 
menyatakan setuju menggunakan pembelajaran 
menggunakan media scratch, sedangkan 24,35% atau 
sebanyak 8 siswa menyatakan ragu-ragu atau bahkan 
kurang setuju menggunakan media Scratch pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik. Siswa menyatakan setuju 
karena siswa bisa saling bertukar informasi serta 
bekerjasama antar teman, sehingga  mereka lebih nyaman 
belajar sesama teman dengan menggunakan media baru. 
      Kendala-kendala yang ditemukan selama penelitian 
berlangsung yaitu, guru kurang bisa beradaptasi dengan 
media scratch yang dibuat oleh peneliti dan guru tidak 
terbiasa melakukan pembelajaran dengan menggunakan 
berbasis media selain white board dan mengakibatkan 
materi yang disampaikan oleh guru tidak terserap 
maksimal, jika diamati siswa merasa antusias belajar 
menggunakan media scratch berdasarkan analisis respon 
siswa pada tabel 4.8 presentase respon siswa terhadap 
media scratch.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
     Setelah melakukan penelitian dengan menerapkan 
media scratch pada materi membuat diagram momen, 
siagram normal, gaya lintang di kelas XI SMK Negeri 3 
Jombang, serta mengacu pada hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa (1) 
Penerapan media scratch dilakukan oleh guru pelajaran 
mektek pada pertemuan 1 dan 2  dan siswa diberikan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan soal mektek 
dengan menggunakan media scratch itu sendiri dan 
pemahaman terhadap masalah (soal) mektek sesuai 
dengan materi yang diberikan. (2) Respon siswa setelah 
diberikan media scratch adalah baik berdasarkan 
peritungan respon siswa pada lampiran 4 halaman 65 
bahwasannya interpretasi skor dengan rata-rata 
persentase sebesar 75,88%. (3) Rata-rata yang diperoleh 
untuk hasil belajar adalah 75 atau sama dengan nilai 
KKM, akan tetapi nilai ketuntasan klasikal sebelum 
dilakukan treatment media scratch hanya berkisar 12 
orang siswa (35,29%),dan setelah diberikan treatment 
media scratch ketuntasan klasikal meningkat menjadi 22 
orang lulus atau sebanyak 64,71%. 
 



 Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 2 Nomer 2/JKPTB/17 (2017), 117 ‐ 123 

123 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepada guru 
dan peneliti yang menggunakan media scratch agar 
memperhatikan beberapa hal (1) Berdasarkan kelebihan 
media scratch  penelitian ini dapat digunakan selanjutnya 
dan melakukan perbaikan atas kekurangan yang peneliti 
lakukan (2) Guru seharusnya bisa memanfaatkan media 
baru, dan tidak terpaku pada metode konvensional (3) 
Guru seharusnya lebih mampu mengelola kelas pada saat 
proses pembelajaran berlangsung (4) Alokasi waktu 
untuk mata pelarajan meketek kurang sebaiknya 
ditambahkan waktu agar penyampaian materi terlaksana. 
(5) Siswa diharapkan lebih serius dalam melakukan 
pembelajaran mekanika teknik (6) Penelitian 
menggunakan media scratch ini dapat dilaksanakan bagi 
peneliti selanjutnya sebagai acuan media dalam 
pembelajaran. 
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